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P’gnulis telah melaksanakan penelitian pada Bulan Januari sampai April 2020
d%lgan judul “ Respon Pertumbuhan dan Hasil Dua Varietas Melon (Cucumis

rr@_,lo L.) pada Pemberian Mulsa Organik yang Berbeda”
e
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P'gjda 18 Januari 2022 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana
Pfe'ftanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian
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dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL DUA VARIETAS
MELON (Cucumis melo L.) PADA PEMBERIAN
MULSA ORGANIK YANG BERBEDA

Pebri Tri Wahyono (11582102180)
Di bawah bimbingan Rita Elfianis dan Zulfahmi

INTISARI

N M!w eydio yey @

Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu komoditi buah-buahan
sefmusim yang digemari oleh masyarakat karena buahnya yang terasa manis dan
méngandung banyak air. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
nacengoptimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon yaitu dengan cara
nfenggunakan varietas unggul dan memodifikasi kondisi lingkungan tumbuh, baik
berupa suhu tanah maupun kelembaban tanah dengan pemberian mulsa organik.
nelitian ini bertujuan untuk mendapatkan varietas dan jenis mulsa organik serta
interaksi terbaik antara keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil melon.
Penelitian dilaksanakan di lahan petani yang terletak di Desa Hangtuah,
Kecamatan Perhentian Raja, Kabupaten Kampar dan Laboratorium Agronomi dan
Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama yaitu varietas (MAI 119 dan
Action 434). Faktor kedua yaitu jenis mulsa organik (jerami padi, alang-alang,
dan serbuk gergaji). Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas MAI 119
merupakan varietas yang terbaik yang terlihat pada diameter batang, berat buah,
dan diameter buah melon. Penggunaan jenis mulsa jerami padi memberikan hasil
yang terbaik yang terlihat pada berat buah dan diameter buah melon dan tidak
bgrbeda nyata dengan perlakuan mulsa alang-alang yang terlihat pada diameter
batang. Tidak terjadi interaksi antara varietas dan mulsa organik yang berbeda.

°

Kata kunci : melon, mulsa, organik, pertumbuhan, respon, varietas
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GROWTH AND YIELD RESPONSE OF TWO VARIETIES
MELON (Cucumis melo L.) THROUGH
DIFFERENT ORGANIC MULSES

Pebri Tri Wahyono (11582102180)
Under guidance by Rita Elfianis and Zulfahmi

ABSTRACT

N M!w eydio yey @

Melon (Cucumis melo L.) is one of the seasonal fruit commodities that is
favored by the public because the fruit tastes sweet and contains a lot of water.
ofie of the efforts that can be made to optimize the growth and yield of melon
pﬁnts. namely by using superior varieties and modifying growing environmental
cgnditions, both in the form of soil temperature and soil moisture by applying
organic mulch. This study aims to obtain varieties and types of organic mulch and
tI@ best interaction between them on the growth and yield of melons. The research
was carried out on farmers' land located in Hangtuah Village, Perhentian Raja
District, Kampar Regency and the Agronomy and Agrostology Laboratory,
Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. The study used a factorial randomized block design (RCBD)
consisting of two factors. The first factor is variety (MAI 119 and Action 434). The
second factor is the type of organic mulch (rice straw, reeds, and sawdust). The
results showed that the MAI 119 variety was the best variety as seen in stem
diameter, fruit weight, and melon diameter. The use of rice straw mulch gave the
best results as seen in fruit weight and diameter of melons and was not
significantly different from the treatment of Imperata mulch which was seen in
stem diameter.

I{p)ywords: melon, mulch, organic, growth, response, variety
-
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I. PENDAHULUAN

©

T

1. Latar Belakang

S Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu komoditi buah-buahan

di

semusim yang digemari oleh masyarakat karena buahnya yang terasa manis dan
mengandung banyak air, sehingga menyegarkan apabila dimakan (Kristianingsih,
2510). Buah melon memiliki banyak sekali kandungan gizi yang bermanfaat bagi
tlbuh, diantaranya kalori, vitamin A dan C. Buah melon dapat digunakan untuk
tq?@pi kesehatan, misalnya sebagai anti kanker, menurunkan resiko stroke,
ja%]tung, mencegah penggumpalan darah dan membantu sistem pencernaan
(S?;deianto dan Krestiani, 2009).

g Banyaknya manfaat melon menjadi salah satu alasan membudidayakan
tanaman ini secara lebih intensif. Menurut Badan Pusat Statistik (2021) tingkat
produksi melon di Indonesia mulai tahun 2018 sampai tahun 2020 tingkat
produksi mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu 118.708 ton pada
tahun 2018, dan 122.105 ton pada tahun 2019 dan 138.177 ton pada tahun
2020.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan
pertumbuhan dan hasil melon yaitu dengan cara menggunakan varietas unggul.
Pgnggunaan varietas unggul mempunyai kelebihan dibandingkan dengan varietas
I(%al dalam hal produksi dan ketahanan terhadap hama dan penyakit. Varietas
ug;ggul dihasilkan melalui suatu program pemuliaan tanaman. Perakitan varietas
h%rida merupakan alternatif yang menjanjikan dalam upaya menghasilkan benih
r@lon yang unggul. Melon hibrida memiliki keunggulan dalam hal keseragaman
bEah yang tinggi baik dalam bentuk maupun mutunya, dan daya tumbuh yang
cépat (Zulfikri, dkk. 2015).

Penanaman melon di indonesia tersebar luas dari Jawa Barat, Jawa Tengah

0 A}

sampai Jawa Timur, bahkan telah dibudidayakan juga di Pulau Sumatera dan

S

Kalimantan. Varietas melon yang banyak ditanam di Indonesia adalah Sky
Recket, Action 434, MAI 119, Ladika, Sumo dan Melindo yang sudah dilepas
O“Eh Menteri Pertanian (Novita, 2013). Jenis varietas unggul yang digunakan
d%am penelitian ini adalah varietas MAI 119 dan Action 434. Varietas MAI 119
rrgzgerupakan golongan varietas hibrida yang tahan terhadap penyakit layu batang,

e

I
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egbun tepung (powdery mildew), bulai (downy mildew) dan juga tahan terhadap
hama lalat buah. Varietas MAI 119 cocok di tanam pada ketinggian 0 — 500 m
dgri pemukaan laut. Sedangkan varietas Action 434 merupakan golongan varietas
h:t:);)rida yang tahan terhadap penyakit layu batang dan embun tepung (powdery
ni?ldew) dan mampu beradaptasi didaerah dengan ketinggian mencapai 600 m
d+3_atas permukaan laut (Maharani, 2012). Hasil penelitian Deus dkk. (2014)
nﬁnunjukkan bahwa tanaman melon varietas Action 434 memberikan respon
tegbaik terhadap hasil buah melon ditinjau dari berat buah dan ketebalan daging
bgah. Hasil penelitian Maharani (2012) menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan
uSahatani melon varietas MAI 119 (Rp 44.999.053,33/ha/MT) lebih tinggi di
b%\dingkan raa-rata pendapatan usaha tani melon varietas Action 434 (Rp
3§:934.945,73/ha/MT), sehingga penggunaan varietas MAI 119 pada usahatani
melon dapat meningkatkan pendapatan petani di Kabupaten Sragen.

Selain menggunakan varietas unggul, untuk dapat mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman melon diperlukan adanya modifikasi kondisi lingkungan
tumbuh, baik berupa suhu tanah maupun kelembaban tanah dengan menggunakan
teknologi budidaya tanaman yang tepat, salah satunya yaitu dengan pemberian
mulsa organik (Yuwono, 2009).

Menurut Burdiono (2012) mulsa Organik merupakan material penutup
tdflah yang berupa sisa-sisa tanaman seperti jerami padi, sekam padi, serbuk
gg"rgaji, batang jagung dan batang tebu yang disebar dipermukaan tanah.
@untungan dari mulsa organik yaitu dapat diperoleh dengan mudah dan tidak
memerlukan biaya yang mahal, dapat menurunkan suhu tanah sehingga baik untuk
t;:;naman, dapat menekan erosi, dapat menghambat pertumbuhan tanaman
pghgganggu, dapat menambah bahan organik. Mulsa organik juga memiliki
bE;berapa kerugian diantaranya tidak selalu tersedia karena bergantung dari sisa-
sga pertanian, sehingga tersedia hanya pada saat musim panen tanaman tiba, dan
h;t%ya dapat dipakai untuk 1 kali masa tanam saja, sehingga untuk masa tanam
b'g_rikutnya mulsa organik tidak dapat dipakai kembali. Pada penelitian ini mulsa
o?ganik yang digunakan adalah jerami padi, alang-alang dan serbuk gergaji.
Penggunaan jerami padi, alang-alang dan serbuk gergaji sebagai mulsa

1IeA

okganik sudah banyak dilakukan. Hasil ~ penelitian Prasetyo dkk. (2017)

3
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m@gnunjukkan bahwa perlakuan mulsa jerami 7 ton/ha dapat meningkatkan bobot
bttah mentimun sebanyak 8,60 (kg/tanaman) atau meningkatkan 59 % dari pada
tz;)qpa pengunaan mulsa. Hasil penelitian Wulandari dkk. (2018) menunjukkan
bghwa pemberian mulsa jerami padi merupakan jenis mulsa terbaik dalam
nﬂpéningkatkan tinggi tanaman, lingkar batang, umur berbunga, lingkar buah
h%izontal dan vertikal serta berat buah tanaman semangka.

~ Hasil penelitian Maulana (2011) menunjukkan bahwa perlakuan mulsa
alang-alang dapat menekan pertumbuhan gulma serta meningkatkan pertumbuhan
dgh produksi jagung. Dosis mulsa alang-alang yang terbaik adalah 6 ton/ha
bibmassa alang-alang kering. Hasil penelitian Moelyohadi (2017) menunjukkan
bglj\wa pemberian mulsa alang-alang memberikan pengaruh yang sangat nyata
teghadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang tongkol, berat tongkol, berat 1000
biji dan jumlah biji ~ tanaman jagung. Hasil Penelitian Muddin (2014)
menunjukkan bahwa pemberian mulsa serbuk gergaji dengan dosis 7,5 ton/ha
dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun jagung manis. Hasil
penelitian Kahar dkk. (2016) menunjukkan bahwa pemberian mulsa serbuk
gergaji memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kadar N, P, K tanah,
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, panjang buah dan diameter buah
tanaman terung ungu.

@  Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian yang
b%rjudul “Respon Pertumbuhan dan Hasil Dua Varietas Melon (Cucumis melo L.)

pgda Pemberian Mulsa Organik yang Berbeda”

Tujuan Penelitian

[EEN
ATURQ dTUX

Tujuan penelitian ini adalah:

1§_Untuk mendapatkan varietas melon yang terbaik.
< ). , ;
2., Untuk mendapatkan jenis mulsa organik yang terbaik.

L)
3wUntuk mendapatkan interaksi terbaik antara varietas dan mulsa organik.

Manfaat Penelitian
Dapat memberikan informasi tentang pertumbuhan dan hasil tanaman

lon varietas berbeda yang diberi berbagai mulsa organik.
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

%

©  Padmiarso (2009) menyatakan bahwa melon merupakan tanaman semusim

©
T
4. Klasifikasi dan Morfologi Melon

-O -

dan tumbuhnya merambat. Tanaman yang masih satu keluarga dengan melon,
amtara lain: semangka, mentimun, blewah dan waluh. Taksonomi tanaman melon
sE{éagai berikut, Regnum: Plantae; Divisio: Spermatophyta; Sub-divisio:
Aﬁgiospermae; Classis:  Dikotiledoneae; Ordo: Cucurbitales;  Family:
Z

Cucurbitaceae; Genus: Cucumis; Species: Cucumis melo L.

nery eysn

Gambar 2.1. Melon

Melon mirip dengan mentimun dan merupakan tanaman semusim,

a@Iu) dTure|s| 3je3s

njalar di tanah atau dapat dirambatkan pada lanjaran atau turus bambu.

B

naman ini mempunyai banyak cabang, Kira-kira 15-20. Melon beradaptasi

1

dgngan baik pada tanah liat berpasir yang banyak mengandung bahan organik,
n§§nun melon masih dapat tumbuh juga pada tanah pasir atau liat. Sinar matahari
y'g—ng banyak, baik intensitas maupun lama penyinaran sangat menguntungkan
uﬁ;uk pertumbuhan, kandungan gula yang tinggi serta rasa yang lezat. Selain itu,
t;ényaknya sinar matahari dapat mengurangi beberapa patogen yang tersebar
d;am udara yang lembab (Jalil, 2008).

W
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Batang tanaman berbentuk segi lima tumpul, bercabang banyak, berwarna
hifau muda, berbulu halus, serta memiliki ruas-ruas batang sebagai tempat
n%nculnya tunas dan daun. Batang memiliki alat pemegang (pilin) untuk
rx%rambat. Melon juga memiliki daun yang bewarna hijau, permukaannya
b@trikoma, bentuk lebar menjari dengan lima sudut. Tangkai daun panjang
dgngan ukuran besar. Daun tersusun berselang-seling pada ruas-ruas batang.
nﬁlon memiliki bunga jantan, bunga betina dan hermaprodit. Bunga betina
bigsanya terletak di ketiak daun pertama dan kedua pada setiap ruas percabangan,
sgﬂangkan bunga jantan terletak secara berkelompok disetiap ketiak
dgun (Padmiarso, 2009).

- Buah melon sangat bervariasi dalam bentuk, ukuran, rasa, aroma, dan
pgﬁampilannya tergantung dari setiap varietasnya. Buah melon dapat dipanen
pada umur 65-120 HST tergantung pada varietasnya. Tanda buah melon sudah tua
atau masak adalah jika dipukul-pukul perlahan bunyinya nyaring. Jumlah biji
yang terdapat pada satu buah melon rata-rata 200-600 biji, tergantung besar
kecilnya buah. Selain itu pada tanaman melon akarnya menyebar, tetapi dangkal,
akar tunggangnya pendek, akar cabang dan rambut-rambut akar banyak tumbuh
dipermukaan tanah. Ujung akar tanaman melon yang menembus ke dalam tanah
dapat mencapai 45-90 cm, sedangkan akar horizontal menyebar ke dalam tanah
dghgan kedalaman + 20-30 cm (Suparno, 2006).

-
(47

2?. Syarat Tumbuh Melon

2. Melon mampu tumbuh dan berproduksi baik pada rentang wilayah
kéinggian 250 - 700 m di atas permukaan laut (dpl). Di dataran rendah yang
kginggiannya kurang dari 250 m dpl, ukuran melon umumnya relatif lebih kecil
dEn dagingnya agak kering (kurang berair). Pada dataran rendah dengan rata-rata
s@u harian tinggi, umur panen tanaman melon lebih cepat dengan ukuran buah
u;ﬁumnya lebih kecil, tetapi kualitas rasa buah relatif lebih baik. Sebaliknya pada
d'ﬁaran tinggi dengan rata-rata suhu harian rendah, umur panen tanaman melon
Ie’;ﬁih lambat dengan ukuran buah umumnya lebih besar, tetapi kualitas rasa buah
régtif kurang baik (Sobir dan Siregar, 2014).

Nery wisey|
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6 Melon memerlukan curah hujan antara 2000-3000 mm per tahun.
Carah hujan yang tinggi akan menyebabkan kelembaban yang tinggi disekitar
pgrtanaman. Kelembaban udara ideal yang dibutuhkan oleh tanaman melon yaitu
s@(itar 60%, namun pada kelembaban 70-80% masih dapat tumbuh baik dan sehat
asalkan sirkulasi udara lancar. (Sunarjono, 2013). Tanah yang baik untuk
ba_didaya tanaman melon ialah tanah liat berpasir yang banyak mengandung bahan
oﬁanik untuk memudahkan akar tanaman melon berkembang. Tanaman melon
tidak menyukai tanah yang terlalu basah. Tanaman melon akan tumbuh baik
agébila pH-nya 5,8-7,2. Tanaman melon pada dasarnya membutuhkan air yang
clikup banyak, tetapi sebaiknya air itu berasal dari irigasi, bukan dari air hujan
(%dmiarso, 2009).

j4Y]
c

2.3. Varietas

Varietas tanaman adalah sekelompok tanaman dari suatu jenis atau
species yang ditandai oleh bentuk tanaman, pertumbuhan tanaman, daun,
bunga, biji dan ekspresi karakteristik genotipe atau kombinasi genotipe yang
dapat membedakan dari jenis atau spesies yang sama oleh sekurang-
kurangnya satu sifat yang menentukan dan apabila diperbanyak tidak
mengalami perubahan. Dalam budidaya tanaman varietas tanaman menjadi
safah satu faktor utama yang menjadi penentu keberhasilan (KP-KIAT, 2006).
% Varietas melon yang diproduksi oleh perusahaan benih cukup banyak
ngcamnya. Berdasarkan pada penampakan luarnya, melon dibagi menjadi 2
k@lompok, yaitu yang memiliki jaring (net) pada permukaan kulit buahnya dan
ygmg tidak memiliki jaring. Dari beberapa varietas tersebut, hanya ada beberapa
je:giis melon yang diminati oleh petani. Pemilihan ini didasarkan atas permintaan
aﬁu minat konsumen dari pasar. Beberapa varietas melon yang terbukti cocok
dganam di Indonesia dan secara umum disenangi oleh para petani melon salah

séﬁmya adalah melon Varietas Action 434 (Samadi, 2007).

—t

238.1. Varietas MAI 119

9p]

S Varietas melon MAI 119 mempunyai sifat warna batang hijau, kuat, ruas
pamjang. Daun agak menjari dan tangkai agak menjari, bobot buahnya bisa

rrfencapai 3,5 kg. Bentuk buahnya bulat, kulitnya berwarna hijau dan berjala.

I

nery w
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D@ging buahnnya berwarna oranye, rasanya manis, dan teksturnya kenyal. Umur
panennya sekitar 65 hari setelah tanam (Sobir dan Firmansyah, 2010).

= Pertumbuhan tanaman kuat dan kekar, respon terhadap pupuk.
F.%)duktivitas dan kualitas tinggi dengan berat rata-rata 3,5 kg. Kulit hijau dengan
na tebal dan rata, daging buah padat berwarna merah (orange), rasa enak dan
m%nis dengan kadar gula 14-16%. Melon MAI 119 ini toleran terhadap penyakit

Ii_gu, downy mildew, embun tepung dan lalat buah (Maharani, 2012).

23.2. Varietas Action 434
Varietas Action 434 merupakan Varietas melon yang mulai diedarkan di
Indonesia pada akhir 1993. Pada saat Varietas Sky Rocket sulit ditemui di

SN

p§aran, Varietas Action mampu mengisi kekosongan pasar benih melon. Akhir-
akhir ini Varietas Action banyak diminati petani (Maharani, 2012).

Penampilan buah melon Varietas Action 434 mirip dengan Varietas Sky
Rocket, yaitu bobot buahnya bisa mencapai 3 kg. Bentuk buahnya bulat, kulitnya
berwarna hijau kekuningan dan berjala. Daging buahnya berwarna hijau muda,
rasanya manis, dan teksturnya kenyal. Umur panen sekitar 65 hari setelah tanam
(Sobir dan Firmansyah, 2010). Varietas Action 434 tahan dalam penyimpanan dan
pengangkutan jarak jauh Melon Action 434 sudah lebih dari 15 tahun menguasai
pasar melon di Indonesia. Melon Action 434 menguasai pasar hampir 80 % pasar
y%]g ada (Bintoro, 2009).

Is1

24.  Mulsa Organik

E Mulsa adalah bahan penutup tanah di sekitar tanaman untuk menciptakan
kgndisi yang lebih menguntungkan untuk pertumbuhan, perkembangan dan
n%ningkatkan hasil tanaman. Mulsa dapat membantu mencegah kehilangan air
pada musim kemarau dan mencegah terakumulasinya air pada zona perakaran
pgda saat air berlebih atau musim hujan. Air yang terinfiltrasi ke dalam tanah
d%at dipergunakan tanaman untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Selain
it juga, mulsa dapat menghalangi radiasi matahari mencapai tanah, sehingga
ngat mengurangi evaporasi tanah (Heryani, dkk. 2013). Mulsa organik berasal

-t
dati bahan-bahan alami yang mudah terurai seperti sisa-sisa tanaman. Keuntungan

Nery wisey|
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m@%lsa organik lebih ekonomis (murah), mudah didapatkan, dan dapat terurali,
sehingga menambah bahan organik dalam tanah (Kadarso, 2008).

= Mulsa organik akan meningkatkan permeabilitas dan agregasi dari struktur
y(;mg jelek dari permukaan tanah, selain sebagai pelindung dari curah hujan yang
d%at menimbulkan pemadatan, juga memberikan suplai makanan kepada fauna
t&3_nah seperti cacing tanah, rayap, dan semut. Organisme tanah ini membuat
I@ang udara, meningkatkan laju pergerakan air, dan cacing tanah dapat

mgmperbaiki agregat tanah (Raslon, 2000).

%)
24.1. Jerami Padi

®  Pemberian mulsa jerami padi dapat menambah bahan organik tanah,
n§ngendalikan pertumbuhan gulma, mencegah erosi dan penguapan oleh sinar
ntatahari, meningkatkan aktivitas biologi tanah, menjaga permukaan tanah tetap
permeabel, serta meningkatkan unsur hara P (Juanda dan Bambang, 2010). Mulsa
organik seperti jerami padi mengandung 0,6% N, 0,1% P, 5% S, 1,5% K, dan
40% C. Penelitian jangka panjang dapat menyebabkan bertambahnya kandungan
C, N dan meningkatkan ketersediaan P dan K (Raslon, 2000).

Mulsa jerami padi dapat dimanfaatkan untuk setiap jenis tanah dan
tanaman. Sifatnya yang mudah lapuk. Mulsa jerami padi lebih banyak
d(i%plikasikan pada tanah yang telah diekploitasi berat. Hal ini dimaksudkan agar
tiﬁgkat kesuburan tanah pada jangka waktu tertentu dapat dapat untuk digunakan
pg;da tanaman semusim dan non semusim yang terlalu tinggi dan memiliki

s@uktur tajuk lebat dengan perakaran dangkal (Marbun, 2004).

2%4.2. Alang-Alang

= Penggunaan mulsa alang-alang (Imperata cylindrica) dapat menekan
péumbuhan gulma. Salah satu mekanisme mulsa alang-alang menekan
;;E'[tumbuhan gulma yaitu dengan mempengaruhi cahaya. Menurut Sukman dan
Y;-_ﬁ’kup (2002) mulsa akan mempengaruhi cahaya yang akan sampai ke permukaan
t@i_ah dan menyebabkan kecambah-kecambah gulma serta beberapa jenis gulma
dgwasa mati.

Mekanisme lain mulsa alang-alang menekan gulma yaitu dengan adanya

jure

senyawa alelopati yang dikandung oleh alang-alang. International Allelopathy

nery wise
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S%:iety mendefinisikan alelopati sebagai semua proses termasuk metobolit
sekunder yang dihasilkan tanaman, mikroorganisme, virus dan fungi yang
nnzémpengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta sistem biologi
(@cuali hewan), baik pengaruhnya positif maupun negatif (Lux-Endrich and

Hock, 2005).
5

24.3. Serbuk Gergaji

- Bahan organik serbuk gergaji digunakan untuk memperbaiki sifat fisik,
kﬁnia dan biologi tanah. Serbuk gergaji mampu melindungi tanah dari pengaruh
Igar (sinar matahari dan curah hujan), sehingga air tanah dapat tersedia cukup bagi
tanaman sehingga tanah menjadi gembur akibatnya akar tanaman mudah
rrg);gnembus lebih dalam dan luas sehingga tanaman lebih kokoh dan lebih mampu
ntenyerap hara tanaman serta air lebih banyak dan mengakibatkan pertumbuhan
dan produksi akan meningkat serta dapat juga mengurangi pemadatan tanah
(Armando, 2009).

Serbuk gergaji dapat mencegah evaporasi di mana air yang menguap dari
permukaan tanah akan ditahan oleh bahan mulsa dan jatuh kembali ke tanah.
Serbuk gergaji ini juga menghambat pertumbuhan gulma dan menjaga agar suhu
tanah normal, tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin, sehingga kelembaban
ta}p)ah terjaga (Dini, 2006). Serbuk gergaji kayu mempunyai komposisi kimia
1'5&260% air, 85,40% bahan kering. Bahan kering terdiri dari 55,60% serat kasar,
2%0% lemak, 0,25% N, 0,26% P dan 0,90% K (Djaja, 1993 dalam Djaja dkk.,
2603)

10
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I11.  MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan petani yang terletak di Desa

dio %8H 0

Hgngtuah, Kecamatan Perhentian Raja, Kabupaten Kampar dan Laboratorium
Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Nﬁgeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di jalan H.R Soebrantas No. 115
Km. 18 Kelurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan Tampan Pekanbaru, pada
Eﬁlan Januari sampai April 2020.

c

*

3%2. Bahan dan Alat

g Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih melon Varietas
MAI 119 dan Action 434, pupuk kandang ayam, tanah top soil, kapur
pertanian/dolomit, NPK, air, jerami padi, serbuk gergaji, alang-alang, fungisida
benlate, insektisida metidation. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hand traktor, cangkul, Alat tugal, polibeg kecil, label, gembor, meteran,
timbangan, tali rafia, ajir kayu, gunting stek, jangka sorong, penggaris dan

handsprayer.

33  Metode Penelitian
% Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
f@torial, yang terdiri dari 2 faktor.
ngtor pertama varietas (A) terdiri dari 2 taraf yaitu:
A= MAI 119
A§=Action 434
Fﬁktor kedua jenis mulsa organik (M) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu:
l\ﬁ: Tanpa Mulsa
N?E: Jerami Padi (7 ton/ha)
M= Alang-Alang (7 ton/ha)
I\ff%: Serbuk Gergaji (7 ton/ha)

Berdasarkan perlakuan di atas maka terdapat 8 kombinasi dan setiap

As

@rIE

petlakuan di ulang 3 kali sehingga terdapat 24 satuan percobaan, di setiap satuan

11
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p%cobaan terdapat 12 tanaman, sehingga jumlah keseluruhan tanaman yaitu 288

tagaman.
4]

Tﬁbel 3.1 Kombinasi Perlakuan

%erlakuan MO M1 M2 M3
3 Al A1MO AlM1 A1M2 A1M3
;_r: A2 A2MO0 A2M1 A2M2 A2M3
=

Bg. Pelaksanaan Penelitian

34.1. Persiapan Lahan

&  Pembersihan lahan dilakukan dengan tujuan untuk membersihkan benda-
béhda yang bisa mengganggu seperti semak belukar, batu, sisa potongan pohon
at%u akar dan lain-lain. Penggemburan dilakukan dengan menggunakan hand
traktor sampai tanah menjadi gembur. Setelah itu didiamkan selama 1 minggu
supaya hama ataupun penyakit yang ada di dalam tanah mati. Bedengan dibuat
dengan ukuran panjang 2,8 m, lebar 1,8 m, tinggi 40 cm, jarak antar bedengan 30
cm, dan lebar parit 50 cm. Pemberian kapur dolomit dilakukan setelah pembuatan
bedengan dan seebelum pemberian pupuk dasar, dengan tujuan untuk menetralkan
pH tanah, sehingga persyaratan tumbuh melon tercapai pH tanah yang ideal untuk
ta}p)aman melon adalah 6,0-7,0. Pupuk dasar diberikan setelah pembuatan
bE'_m'dengan selesai, pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang ayam dengan
dgsis 20 ton/ha, dengan cara ditaburkan di atas bedengan kemudian

dgolakbalikkan tujuanya supaya tercampur merata (Huda dkk., 2017).

3@.2. Penyemaian

E- Benih melon yang digunakan adalah Varietas MAI 119 dan Action 434
té}!ebih dahulu direndam dalam air hangat kuku selama 4 jam. Benih dikeluarkan
dgri air dan ditiriskan. Setelah itu benih diperam dengan cara dibalut dengan kain
afﬁ‘u handuk basah dan dijaga suhu dan kelembapannya sampai benih keluar calon
a&r. Jika benih telah keluar calon akar, maka benih siap untuk disemai dalam

j+¥]
ijIibeg kecil yang telah diisi tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1.

12
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361.3. Pemberian Label

T  Pemberian label dilakukan sebelum pemberian perlakuan. Pemberian label
j4Y]

bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan pada masing-

o
masing satuan percobaan.

—

{2Y]
3§.4. Pemasangan Ajir

—  Pemasangan ajir dilakukan setelah penanaman, Tinggi ajir antara 150-200
cg. Ajir terbuat dari bahan yang kuat, sehingga mampu menahan beban buah. Ajir
d%asang secara vertikal dan horizontal. Ajir vertikal di pasang seminggu setelah
tfagam sedangkan ajir horizontal di pasang setelah pengamatan vegetatif selesai
ag‘ar tidak mengganggu proses pengamatan.
3?.5. Pemberian Perlakuan

= Perlakuan yang diberikan yaitu menggunakan Varietas MAI 119 dan
Action 434, mulsa organik yang digunakan ada tiga jenis yaitu jerami padi, alang-
alang dan serbuk gergaji, mulsa di berikan setelah bibit melon di tanam dengan

cara ditebarkan di atas bedengan secara merata dengan dosis 7 ton/ha.

3.4.6. Penanaman

Bibit melon siap dipindahkan ke lapangan apabila sudah berdaun (4-5)
helai. Pembuatan lubang tanam pada dengan cara ditugal dengan Jarak tanam
793<6O cm. dan penanaman dilakukan dengan memasukkan bibit tanaman melon
k%dalam lubang tanam yang telah dibuat, akar tanaman diusahakan tidak sampai

rETsak saat menyobek polibeg. Setelah penanaman di lakukan penyiraman.
po¥]

3%.7. Pemeliharaan

a Penyiraman

IJATU)

Penyiraman tanaman dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari.
Pﬁnyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab, tanaman
t}ghak perlu disiram. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor.

b¥  Penyiangan dan pembumbunan

Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh di disekitar

uejn

tanaman. Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu mencabut gulma

eA

dengan tangan. Pembumbunan tanah dilakukan dengan tujuan untuk menaikkan
Lo 2

tegqah sehingga tanaman tidak mudah roboh.

13
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c.© Pengikatan batang melon ke ajir

T  Setelah tinggi tanaman lebih kurang 20 cm, batang tanaman mulai diikat

2Y]
dengan tali rafia pada ajir supaya tanaman merambat pada ajir tersebut.
o

Rengikatan ini dilakukan setiap 2 hari sekali.

}

do Pemberian pupuk susulan

i Pupuk susulan di berikan sebanyak 4 kali, pupuk yang digunakan yaitu
@K 16:16:16 diaplikasikan dalam bentuk larutan pada 7 HST (5 g/l), 14 HST (10
g4), 21 HST (20 g/l) dan 28 HST (20 g/l), Pemupukan tersebut diberikan
sgﬁanyak 200 ml per tanaman (Mukti, dkk. 2017).

e Pemangkasan

" Pemangkasan dilakukan menggunakan gunting stek. Tunas-tunas air yang
tumbuh diketiak daun, pada ruas ke-1 sampai ruas ke-8 dan di atas ruas ke-11.
Tunas air pada ruas ke-9 sampai ruas ke-11 di sisakan 2 daun dan dibiarkan
tumbuh sebagai tempat calon buah yang dibesarkan dan memangkas pucuk ketika
batang utama telah mencapai 20 — 25 ruas. Pemangkasan dilakukan pada saat
cuaca cerah, dan tidak hujan agar batang yang telah dipangkas cepat mengering,
sehingga tidak diserang jamur dan penyakit.

f. Seleksi buah

Setelah buah dari cabang ke-9 sampai ke-11 tumbuh sebesar bola
pingpong, dipilih satu buah yang paling baik (tidak cacat, bentuknya bulat) dan
terus dipelihara sampai besar. Buah yang di pertahankan hanya satu setelah
dilakukanya seleksi buah, buah digantung pada ajir menggunakan tali rafia.
g=. Pengendalian hama dan penyakit

% Pengendalian dilakukan saat hama dan penyakit menyerang sampai
a@'bang batas ekonomi. Hama dan penyakit dikendalikan dengan insektisida dan
f@jgisida secara bergantian agar tidak terjadi kekebalan. Insektisida yang
dﬁgunakan adalah metidation dengan dosis 2-3 cc/l air yang diberikan satu kali
pé\;ia umur 30 HST dengan cara disemprotkan. Fungisida yang digunakan adalah
b'g"nlate dengan dosis 0,20-0,30 g/l air, diberikan ketika tanaman menunjukkan
ggjala terserang penyakit busuk batang, yaitu mulai umur 28 HST. Fungisida
d@erikan 3 hari sekali (= 4 kali pemberian) dengan cara dioleskan dengan kuas

p@a tanaman yang terkena penyakit busuk batang.
V]
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h.@ Panen
o  Tanaman melon siap panen saat usia 65 HST. Tanda-tanda buah melon

e

yang siap untuk dipanen, yaitu terbentuknya rekahan antara pangkal tangkai buah
o
dgngan buahnya yang menyerupai cincin, penampakan jaring atau net sudah

}

meémenuhi seluruh permukaan buah dan tampak jelas, kulit buah berwarna hijau
kg_kuning kuningan, dahan dan daun sudah kelihatan menua (kuning dan kering).

n

35. Parameter Pengamatan
3(.58.1. Panjang Tanaman (cm)
% Panjang tanaman tiap sampel perlakuan diukur menggunakan meteran dari

1]
lefer akar hingga titik tumbuh pada batang tanaman saat berumur 3 MST.

35.2. Diameter Batang (mm)

Diameter batang tiap sampel perlakuan diukur menggunakan jangka
sorong dari pangkal paling bawah tanaman + 1 cm di atas permukaan tanah pada
saat berumur 3 MST.

3.5.3. Hari Muncul Bunga Betina (hari)

Pengamatan umur muncul bunga betina pertama dilakukan dengan
menghitung jumlah hari, mulai dari saat tanam sampai tanaman mengeluarkan
b(t})nga betina pertama. Ciri-ciri bunga betina yaitu mempunyai putik dan bakal
b%h berbentuk bulat sampai lonjong di bawah mahkotanya,bunga betina terdapat
p;;da ketiak daun ke-1 atau ke-2 dari berbagai cabang, dan memiliki tangkai yang
pgndek dan tebal. Bunga jantan berbentuk terompet, mempunyai benang sari dan
té'épa bakal buah, terbentuk berkelompok 3-5, terdapat pada semua ketiak daun
kgcuali ketiak daun yang di tempati bunga betina, dan memiliki tangkai yang tipis
dgn panjang, akan rontok dalam 1-2 hari setelah mekar, sedangkan bunga
h&maphrodite bentuknya seperti bunga betina tetapi dalam mahkotanya terdapat
patik dan benang sari sekaligus.

=
39::5.4. Berat Buah (g)

31 Berat buah tiap sampel perlakuan ditimbang menggunakan timbangan
d?gital dengan satuan gram pada saat panen.

15
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3.@3.5. Diameter Buah (cm)
-  Diameter buah tiap sampel perlakuan diukur menggunakan alat ukur

j4Y]
jamgka sorong atau digital caliper pada titik tengah buah saat panen.

2
@)
3.”. Analisis Data
i Model RAK faktorial menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006), dianalisis
n?_gnggunakan sidik ragam berdasarkan model linier:
= Yijk = p+ pk + oi + Bj + (aB)ij + eijk
dﬁcﬁnana:
Yk Hasil pengamatan pada faktor M pada taraf ke -; dan faktor A pada taraf
Q;J ke _jdan pada ulangan ke
ug : Nilai tengah umum
pk : Pengaruh kelompok pada taraf ke.x
ai : Pengaruh faktor M pada taraf ke.;
Bj : Pengaruh faktor A pada taraf ke
(ap)ij : Pengaruh interaksi dari faktor M pada taraf ke i dan faktor A pada taraf
ke
Eijk : Pengaruh galat percobaan faktor M pada taraf ke _; dan faktor A pada

taraf ke ; pada ulangan ke.x

9p]
T'ﬁbel 3.2 Sidik Ragam RAK Faktorial
(¢

@ Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
sKeragaman  Bebas (db)  Kuadrat Tengah F Hitung

B (sK) (K) (KT) 0,05
EKeIompok r-1 JKK KTK KTK/KTG -
= M m-1 JKM KTM KTM/KTG -
E A a-1 JKA KTA KTA/KTG -
;_. M x A (m-1)(a-1) JK(MA) KT(MA) KT(MA)/KTG -
; Galat ma)(r-l)  JKG KTG - ;
o Total r ma-1 JKT - - -
£

&

Keterangan:

& 2

Faktor Koreksi (FK) = ——

2
lah Kuadrat Kelompok (JKK) = ¥~ — FK

16
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V. PENUTUP

@
T

54 Kesimpulan
©  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil
@)

kesimpulan sebagai berikut:

12 Pertumbuhan dan hasil tanaman melon varietas MAI 119 merupakan
;_r' varietas yang terbaik yang terlihat pada diameter batang, berat buah, dan
S diameter buah yang dihasilkan.
=z

2., Penggunaan jenis mulsa jerami padi memberikan hasil terbaik yang terlihat
G pada diameter batang, berat buah, diameter buah melon dan tidak berbeda
-~
© nyata dengan perlakuan mulsa alang-alang yang terlihat pada diameter
Py
5 batang.

3T Tidak terjadi interaksi antara varietas dan mulsa organik yang berbeda.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan disarankan menggunakan
varietas melon MAI 119 dan mulsa jerami padi untuk budi daya melon.

27
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L%)mpiran 2. Bagan Pelaksanaan Penelitian

g Pembersihan Lahan
= V
-§ Penggemburan Tanah
) V
Persiapan lahan Pembuatan Bedengan
= ~ v
Penyemaian Pemberian Kapur Dolomit
= ~ vV
Pemberian Label Pemberian Pupuk Dasar
@ <z
Pemasangan Ajir Penyiraman
0 I v
Pemberian Perlakuan Penyiangan dan Pembumbunan
= V2
Penanaman Pengikatan Batang Melon Ke Ajir
=~ v
Pemeliharaan Pemberian Pupuk Susulan
Vi
Pemangkasan
Vi
Seleksi Buah
\V
gﬁ Pengendalian Hama dan Penyakit
= \/
5_.:': Panen
fo¥]
2. Panjang Tanaman (cm)
(=
=1 )
= Diameter Batang (mm)
g N/
Pengamatan Hari Muncul Bunga Betina (Hari)
U Berat Buah (g)
Analisis Data

Diameter Buah (cm)
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L%)mpiran 3. Deskripsi Varietas Melon

o
aﬂ)
=

Varietas MAI 119

Asal tanaman
o

%olongan
Fipe tanaman
Bentuk daun

Warna daun
Permukaan daun
g’entuk batang
giameter batang
Warna batang

Jumlah cabang utama
Ymur mulai berbunga
Warna bunga

Bentuk bunga

Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah

Warna kulit buah muda
Warna kulit buah tua
Ketebalan daging buah
Warna daging buah
drekstur daging buah
Rasa buah

Aroma buah

Kadar gula

Bentuk biji

Okuran biji

dumlah buah per pohon
Berat per buah

Potensi hasil

Keterangan

Q
-~

wn

=
Bengusul/Peneliti
=

9p]
(o]

persilangan TC 6-28-5-8-6-1-8-3-10 x

SKR 4-29-3-9-8-3-8-4-6-9-7

hibrida

merambat

menjari, tangkai daun agak datar

hijau muda

kasar

silindris, kuat, kekar, ruas pendek

1,8 cm

hijau

1

23 hari

kuning

seperti terompet

65 hari

bulat

panjang 15,8 cm, lebar 17,4 cm

hijau

hijau, berjaring tebal merata

S5cm

merah / jingga

lunak

manis

tidak beraroma

15— 17 %brix

pipih lonjong sempit

1,17cm x 0,45 ¢cm x 0,18 cm

1

2-3kg

42,5 ton buah segar per hektar

daya simpan 14 hari dan cocok untuk daerah
dengan ketinggian 0 — 500 meter di atas
permukaan laut

CV. Multi Global Agrindo, BPSB-TPH Jawa
Tengah/ Mulyono Herlambang, Subagyo,
Kris Sumarno, Tino Vihara, Indrawati S.

Sgpber: http//www.varietas.net/dbvarietas/cari.php
Lo 2
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b.@ Varietas Action 434

Asal tanaman
Golongan

Bentuk daun

‘Warna daun
Permukaan daun
Bentuk batang
Diameter batang
Warna batang

Jumlah cabang utama
Wmur mulai berbunga
Warna bunga

Bentuk bunga

@mur mulai panen
Bentuk buah

Dkuran buah

Warna kulit buah muda
Warna kulit buah tua
Ketebalan daging buah
Warna daging buah
Tekstur daging buah
Rasa buah

Aroma buah

Kadar gula

gjentuk biji

Warna biji

@mlah buah per pohon
Berat per buah

Eotensi hasil
Keterangan

c

=-
Pemohon

PT. Bisi International Tbk.
Hibrida

Membulat

Hijau gelap

Hijau

Silindris

1,8-2,2cm

Hijau

1

23-24 hari setelah tanam
Kuning

Seperti lonceng

65 hari setelah tanam
Bulat

Panjang 16,2-18,3 cm, diameter 16,0-18,5
Hijau

Hijau

8-12 cm

Hijau kekuningan

Kenyal

Manis

Harum

14 %brix

lonjong melebar pipih
putih krem

1

2-3kg

45 ton per hektar
beradaptasi dengan baik di dataran rendah
dengan ketinggian 50-600 m dpl
PT. Bisi International Tbk.

S&nber: http//www.varietas.net/dbvarietas/cari.php
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L%)mpiran 4. Dosis Mulsa, Pupuk Dasar dan Pupuk Susulan

T
a® Mulsa
.
Ukuran plot 2,8 mx 1,8 m =504 m
@)
rt Luas Plot . .
Kebutuhan Mulsa Per Plot = —— x Dosis Rekomendasi
= Luas 1 ha
1§Mulsa Jerami Padi 7 ton/ha =7.000 kg/ha
= 5,04
Kebutuhan Mulsa Per Plot = X 7.000 = 3,528 kg = 3.528 g/plot
= 10.000
Zgi\/lulsa Alang-alang 7 ton/ha = 7.000 kg/ha
w
5,04

N
Kebutuhan Mulsa Per Plot =
- 10.000

3§Mulsa Serbuk Gergaji 7 ton/ha = 7.000 kg/ha

X 7.000 = 3,528 kg = 3.528 g/plot

b

~ 10.000

Kebutuhan Mulsa Per Plot X 7.000 = 3,528 kg = 3.528 g/plot

b. Pupuk Dasar
Ukuranplot28mx1,8m =504m
Luas Plot

Luas 1 ha

1Ufupuk kandang 20 ton/ha  =20.000 kg/ha

Kebutuhan Pupuk Per Plot = x Dosis Rekomendasi

b

0
Kébutuhan Pupuk Per Plot = X 20.000 = 10,08 kg = 10.080 g/plot

s ~10.000
wn
&
E-
ch Pupuk Susulan
e
Papuk susulan yang digunakan yaitu NPK 16:16:16 diaplikasikan dalam bentuk
<
lafutan.
Zzn‘ari setelah tanam (HST) =5g/lair
12 hari setelah tanam (HST) =10 g/l air
2§hari setelah tanam (HST) =20 g/l air
28 hari setelah tanam (HST) =20 g/l air

ngmupukan tersebut diberikan sebanyak 200 ml per tanaman.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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